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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR (POC) DAUN 

KIRINYUH (Eupatorium odoratum) DENGAN CANGKANG TELUR 

TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PEMBUNGAAN  

KRISAN (Chrysanthemum indicum L) 

 

Abstrak 

Indonesia merupakan negara agraris yang memilki sektor pertanian yang 

berkembang sebagai penghasil buah, sayur, dan tanaman hias. Tanaman krisan 

merupakan salah satu tanaman hias yang cukup populer dan banyak diminati 

konsumen, salah satunya adalah jenis tanaman krisan pot, salah satu faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan adalah media tanam. Pemberian pupuk organik cair 

dengan cangkang telur pada media tanam dapat memberikan nutrisi pada media 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian POC daun 

kirinyuh dan cangkang telur terhadap pertumbuhan dan pembungaan krisan 

(Chrysanthemum imdicum L), yang dilaksanakan di Payo, kelurahan Tanah 

Garam, Kecamatan Lubuk Sikarah, Kota Solok Sumatera Barat pada bulan 

Januari s/d Maret 2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 kelompok. Setiap perlakuan 

terdiri dari 4 polybag tanaman sampel, sehingga seluruhmya 96 polybag tanaman 

sampel. Perlakuan yang diberikan yaitu P0 : 100 air, P1 : 30 ml POC + 70 air, P2 : 

40 ml POC   + 60 air, P3 : 50 ml POC + 50 air, P4 : 60 ml POC + 40 air, P5 : 70 

ml POC + 30 air. Data hasil pengamatan dianalisis sidik ragam, jika diperoleh F 

hitung lebih besar dari F tabel 5%. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang primer, jumlah kuntum bunga, 

diameter bunga terbesar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

organik cair (POC) daun kirinyuh dengan cangkang telur terhadap pertumbuhan 

dan pembungaan krisan tidak memberikan pengaruh yang berbeda nyata untuk 

semua parameter pengamatan. 

 

Kata kunci : cangkang telur, kirinyuh,  krisan, POC. 

 

 

 



I. PENDAHULUAN 

 

A.  Latar belakang 

Indonesia merupakan negara agraris yang memeliki sektor pertanian yang 

berkembang sebagai penghasil buah, sayuran serta tanaman hias. Salah satu 

tanaman hias yang cukup popular dan komoditi penting dalam perdagangan 

tanaman hias dunia ialah krisan (Chrysanthemum indicum L).  Krisan termasuk 

bunga yang digemari masyarakat di perkotaan yang dijadikan sebagai bunga pot, 

hiasan ruangan, karangan bunga terutama hari-hari besar keagamaan, hari kasih 

sayang bahkan hari-hari khusus seperti hari ulang tahun, acara wisuda, pesta 

perkawinan atau acara penyambutan tamu, ibadah hari minggu dan acara kematian 

atau ziarah ketempat makam, dan juga bisa di manfaatkan untuk minuman teh 

krisan. 

Bunga krisan (Cryshantemum indicum L) adalah salah satu bunga dari suku 

Asteraceae yang berupa perdu atau semak. Bunga ini di Indonesia dikenal sebagai 

bunga seruni atau bunga emas (Golden Flower). Tumbuhan ini termasuk 

tumbuhan tua karena muncul pertama kali pada zaman kapur dan masih bertahan 

hingga saat ini. Kecantikan bunga krisan sudah umum diketahui di negara besar 

seperti Jepang, Eropa, Inggris, Prancis, Cina dan juga Indonesia (Prihatman, 

2000) 

Bunga krisan memiliki bentuk dan tipe yang beragam. Bunga krisan 

menempati urutan kedua setelah bunga mawar sebagai salah satu bunga potong 

yang permintaannya selalu meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan BPS 

2021, produksi bunga krisan dari tahun 2017-2020 terus meningkat. Hal tersebut 

karena tanaman krisan memiliki bentuk, ukuran, dan warna bunga yang bervariasi 
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yang menunjukan bahwa bunga krisan menjadi bunga yang disukai oleh 

masyarakat Indonesia. 

Saat ini konsumen cenderung menyenangi bunga krisan pot yang tidak terlalu 

tinggi tangkai dan ruasnya, daunya rimbun, serta bunganya tumbuh seragam dan 

kompak. Untuk memembentuk bunga pot yang sesuai dengan selera konsumen 

tersebut, maka perlu adanya perlakuan khusus. Upaya untuk membentuk krisan 

pot yang baik dan indah dapat dilakukan melalui pengaplikasian pupuk organik 

cair pada tanaman. 

Cangkang telur mempunyai banyak manfaat untuk tanaman, salah satunya 

meningkatkan asupan nutrisi bagi berbagai jenis tanaman. Komposisi kimia 

cangkang telur terdiri atas protein 1.71%, lemak 0,36%, air 0,93%, serat kasar 

16,21%, dan abu 71,34% (Nasution 1997). Menurut Cangkang telur mengandung 

hampir 95,1% adalah garam-garam organik, 3,3% bahan organik (terutama 

protein), dan 1,6% air (Zulfita & Raharjo, 2012). 

Menurut Nurshanti (2009) cangkang telur dapat dijadikan sebagai pupuk 

organik karena mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti kalsium 

karbonat (CaCO3), nitrogen, kalium, dan fosfat. Cangkang telur mengandung 

97% kalsium karbonat serta 3% fosfor dan magnesium, natrium, kalium, seng, 

mangan, besi dan tembaga. Menurut penelitian yang dilakukan di IPB, komposisi 

utama cangkang telur adalah kalsium karbonat (CaCO3) yang merupakan unsur 

hara penting bagi tumbuhan. Fungsi kalsium bagi tumbuhan adalah menguatkan 

tanaman, mengeraskan kayu, merangsang pertumbuhan akar, mempertebal 

dinding sel dan pembentukan biji.    
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Pertumbuhan tanaman umumnya dipengaruhi oleh kandungan unsur hara 

didalam tanah yaitu berupa unsur hara makro dan mikro. Seperti tanaman lainya 

tanman krisan juga membutuhkan unsur hara tersebut untuk menunjang 

pertumbuhanya yang optimal . Alternatif untuk memenuhi tersedianya unsur hara 

bagi tanaman adalah menggunakan pupuk cair dari daun krinyuh (Chromolaena 

odorata). Menurut Damanik (2009), kirinyuh merupakan tanaman liar (gulma) 

yang berpotensi sebagai bahan organik Karena mengandung unsur hara nitrogen 

yang cukup tinggi sebanyak 2,65% sehingga cukup potensial untuk dimanfaatkan 

sebagai pupuk karena biomassanya tinggi. 

Kirinyuh termasuk kedalam gulma native (asli) Amerika tepatnya Florida 

USA hingga Argentina Utara. Biomassa kirinyuh memepunyai kandungan hara 

cukup tinggi yaitu N : 2,45 %, P : 0,26 %, dan K : 5,40 % (Kastono, 2005). 

Kirinyuh tumbuh dan berkembang sangat pesat karena tidak memerlukan kondisi 

yang ekstrim sehingga menghalangi tumbuhnya tumbuhan lain. Kemampuan 

kirinyuh menyebar hampir seluruh dunia karena memiliki biji yang sangat ringan 

sehingga mudah ditiup angin dan mudah menempel pada sesuatu yang 

mengenainya. Penelitian Duaja (2012), memperoleh hasil pengujian pupuk cair 

dari bahan dasar krinyuh di Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Bogor 

yaitu N : 0,145 % P : 2,07 % dan K : 0,45 %. Krinyuh memiliki potensi 

kandungan hara yang cukup sehingga bisa dijadikan salah satu alternatif untuk 

membantu proses pertumbuhan dan meningkatkan hasil tanaman secara maksimal. 

Penelitian Damayanti (2012), menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

kirinyuh berpengaruh nyata terhadap perkecambahan sawi hijau dimana sebagian 

benih mulai berkecambah pada hari kedua dan semua benih berkecambah pada 

hari kelima. Pemberian ekstrak kirinyuh dengan konsentrasi yang semakin tinggi 
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dapat meningkatkan tinggi tanaman dan rasio akar. Pada penelitian Duaja et al. 

(2012), digunakan pupuk cair daun kirinyuh dan diaplikasikan pada tanaman 

selada memperoleh hasil batang tertinggi dan jumlah daun terbanyak dengan dosis 

5-10 ml. 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh dosis pupuk organik cair kirinyuh 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau dengan dosis 10 ml sampai 

50 ml terhadap masing-masing parameter yang di uji, yaitu tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, panjang daun, umur berbunga, umur panen, jumlah 

polong pertanaman, berat 100 biji, bobot biji perplot/perhektar, panjang akar dan 

volume akar masih belum memperlihatkan hasil yang berbeda nyata (Suci, 2022). 

Dengan melihat potensi POC kirinyuh dengan cangkang telur tersebut 

sehingga akan dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemberian POC 

(Pupuk Organik Cair) Daun Kirinyuh (Eupatorium odoratum) dengan 

Cangkang telur Terhadap Pertumbuhan dan Pembungaan krisan 

(Chrysanthemum indicum L)”. 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC daun 

kirinyuh dengan cangkang telur terhadap pertumbuhan dan pembungaan krisan 

(Chrysanthemum indicum L). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh pemberian dosis pupuk organik cair 

kirinyuh terhadap pertumbuhan dan pembungaan krisan dengan dosis 30 ml 

sampai 70 ml terhadap masing-masing parameter yang diuji, yaitu tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, jumlah cabang primer, jumlah bunga, dan diameter 

bunga terbesar, belum memperlihatkan hasil yang berbeda nyata.  

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut karena masih memungkinkan 

adanya konsentrasi dan dosis yang lebih sesuai, yang dapat memberikan hasil 

yang lebih optimal terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman krisan. 
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RINGKASAN 

Bunga krisan (Cryshantemum indicum L) adalah salah satu bunga dari suku 

Asteraceae yang berupa perdu atau semak. Bunga ini di Indonesia dikenal sebagai 

bunga seruni atau bunga emas (Golden Flower). Tumbuhan ini termasuk 

tumbuhan tua karena muncul pertama kali pada zaman kapur dan masih bertahan 

hingga saat ini. Kecantikan bunga krisan sudah umum diketahui di negara besar 

seperti Jepang, Prancis, Inggris, Singapura, Cina dan juga Hongkong (Edsyof, 

2012) 

Bunga krisan memiliki bentuk dan tipe yang beragam. Bunga krisan 

menempati urutan kedua setelah bunga mawar sebagai salah satu bunga potong 

yang permintaannya selalu meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan BPS 

2021, produksi bunga krisan dari tahun 2017-2020 terus meningkat. Hal tersebut 

karena tanaman krisan memiliki bentuk, ukuran, dan warna bunga yang bervariasi 

yang menunjukan bahwa bunga krisan menjadi bunga yang disukai oleh 

masyarakat Indonesia. 

Upaya untuk meningkatkan hasil dan pengembangan bunga krisan agar 

lebih banyak peminat dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk organik 

(POC) daun kirinyuh dan cangkang telur. Menurut Damanik (2009), krinyuh 

merupakan tanaman liar (gulma) yang berpotensi sebagai bahan organik karen 

mengandung unsur hara nitrogen yang cukup tinggi sebanyak 2,65% sehingga 

cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai pupuk karena biomassanya tinggi. 

Kirinyuh termasuk kedalam gulma native (asli) amerika tepatnya Florida USA 

hingga Argentina Utara. Biomassa kirinyuh memepunyai kandungan hara cukup 

tinggi yaitu N : 2,45 %, P : 0,26 %, dan K : 5,40 % (Kastono, 2005). 



38 
 

 
 

Tujuan penelitian ini untuk bagaimana pengaruh pemberian POC daun 

krinyuh dan cangkang telur terhadap pertumbuhan dan pembungaan krisan 

(Chrysanthemum indicum L). Penelitian ini akan dilaksanakan di Payo kelurahan 

Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok Sumatera Barat. Penelitian 

dilakukan pada bulan Desember 2022 sampai bulan Maret 2023 dengan 

ketinggian tempat 800 meter diatas permukaan laut (mdpl).  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 4 

kelompok dan 6 perlakuan, yaitu komposisi media tanam dan ulangan sehingga 

semuanya terdapat 24 satuan percobaan, yang mana setiap satuan percobaan 

terdiri dari 4 polybag sebagai sampel tanaman maka didapatkan 96 jumlah 

tanaman. Dosis perlakuan yang diberikan teridiri dari 6 dosis yaitu, sebagai 

berikut P0 : 100 air, P1 : 30 ml POC + 70 air, P2 : 40 ml POC   + 60 air, P3 : 50 

ml POC + 50 air, P4 : 60 ml POC + 40 air, P5 : 70 ml POC + 30 air. Data hasil 

pengamatan dianalisis dengan sidik ragam, dimana apabila diperoleh hasil F 

hitung perlakuan > F table 5% dilakukan dengan uji lanjut Duncan New Multiple 

range Test  (DNMRT) pada tingkat kepercayaan 5%. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pemberian POC 

Kirinyuh dan cangkang telur terhadap tanaman krisan belum memberikan 

pengaruh myata terhadap pertumbuhan dan pembunggan tanaman krisan. 

Parameter yang diamati, yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

jumlah cabang primer, jumlah kuntum bunga, diameter bunga, dan lama 

kesegaran bunga, volume akar. 
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